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U KATA SAMBUTAN ]

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, dan berkat rahmat
dan karunia-Nya telah tersusunnya buku yang berjudul “Perkembangan
Destinasi Wisata Kabupaten Kuningan®, Buku ini merupakan hasil karya
mahasiswa 53 [Program Doktoral Pariwisata) Sekolah Tinggl Pariwisata Tnisakti.

Di usia 52 tahun dengan Vist "Menjadi Pusat Unggulan Pengembangan Himu
Pariwisata dan Hospitality yang memiliki Daya Saing Global®, STP Trisakti
berkomitmen mendukung kebijakan Pemerintah di sektor Parlwisata, dengan
cara berkontribusl strategis membangun dunla pariwisata di bumi Nusantara
ini, baik melalui penyiapan Sumber Daya Manusia, pengembangan ilmu
pengetahuan Pariwisata dan  Hospitality, Salah satu  kegiatan  untuk
memberikan kontrlbusi adalah dengan di bukanya Program Studl 53 Parlwisata
yang merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Swasta bidang Pariwisata yang
mempunyal Program 53 {Doktoral) di bidang Pariwisata di Indonesia.

STP Trisakti terus bertekad memberikan yang terbalk untuk negeri. Untuk
itu Selain melahirkan insan Pariwisata yang menjadikan Pariwisata di negeri ini
semakin modern, bermartabat, unggul dan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat, juga menghasilkan karya yang bermanfaat bagi pemerintah
daerah dan masyarakat seperti buku ini. Buku ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi para pemangku kepentingan yang terlibat dalam pembangunan
pariwisata <i Kabupaten Kuningaon, Propinsi Jawa Barat don juga bagi
masyarakat yang membacanya. Kami mengucapkan terima kasih kepada para
mahasiswa doktaral STP Trisakti yang telah memberikan pemikicannya
berdasarkan keahlion yang di milikinya. Xami juga berterima kasih kepada
semua pihak baik yang telah memberikan masukan secara teknis maupun
substansi, dan yang telah memberi masukan pada dokumen ini. Semoga Allah
Yang Maha Kuasa selalu melindungi dan memberikan petunjuk-Nya agar kita
selalu menghasilkan karya yvang bermanfaat bagi NKRI yang kita cintai.

Jakarta, Junl 2021
Ketua STP Trisakti

Ty

Fetty Asmaniaty, SE., MM.
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PENDAHULUAN

e —

Perkembangan pariwisata di Kabupaten Kuningan, khususnya desa wisata,
ditulis dalam sebuah bunga rampai yang dilakukan oleh mahasiswa Program
Doktor Pariwisata Sckolah Tinggi Pariwisata Trisaktl angkatan ke-1. Sinopsis
para penulis dalam buku lepas ini,

Deivy Z. Nasution dengan latar seorang pengajar di STP Trisakti dan
pengusaha pzbrik sepatu, menulis tentang Desa Wisata Halal yang
menawarkan berbagai paket wisata halal yang dapat dinikmati wisatawan lokal
maupun mancanegara. Beberapa program yang dilaksanakan, antara lain pusat
kuliner tradisional halal, pondok wisata halal, dan wisata religi. Untuk pusat
kuliner tradisional halal, tidak diperbolehkan menjual minuman keras baik
tradisional maupun pabrikan. Begitu juga dengan makanan serta jajanan
tradisional, diproduksi dengan standar halal yang telah ditetapkan. Program
pondok wisata halal adalah berupa penginapan di rumah warga (homestay)
dengan mengikuti standar halal. Aturan yang ditetapkan itu, antara lain para
tamu tidak boleh menggunakan celana pendek dan harus berpakaian sopan.
Pondok halzal dilengkapi juga dengan arah kiblat di tiap-tiap homestaynya.
Makanan yang disedizkan di pondok wisata pun adalah makanan halal. Dengan
adanya prosedur tersebut jaminan atas kualitas produk boga yang dihasilkan
akan lebih terjaga kualitasnya dan kehalalannya, dan kenyamanan keamanan
penginapan tentunya lebih terjaga,

Aditya Nova yang menjabat sebagai Kaprodi Perhotelan di Liason
University, menyajikan tulisan tentang nilai yang didapatkan dalam mendesain
model triplehelix ini dengan pendekatan seimbang ini akan menghasilkan
sesuatu yang lvar biasa bagi pengembangan Desa Wisata Cipasung, dimana
suatu komunitas/masyarakat/ekosistem akan mendapatkan sesuatu yang
membuat hidup mereka lebih baik jika pendekatan ini dapat berjalan secara
konsisten serta sumber daya yang dimiliki dapat digunakan dengan bijak dan
tepat. Meskipun upaya untuk mencapai keseimbangan semacam itu terdengar
jarang untuk dapat diaplikasikan dalam pengembangan desa wisata, prinsip
desain model triplehelix dapat membantu untuk mencapai sebuah
keberlangsungan yang panjang dalam mencapai proses suatu usaha.
Keseimbangan sebuah ekosistem tentunya diperlukan agar semua solusi dapat
terjawab dan dirasakan oleh semua pihak terkait sehingga akan menghasilkan
*sustainability” dari penggabungan 3 elemen yang seimbang. Maka dari itu, hal
yang dapat diperhatikan bagi semua pihak, adalah sebagai berikut:

v
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Johannes Xurniawan yang banyak memperhatikan perilaku wisatawan, dan
juga pengajar pariwisata di UBM, menjelaskan tentang beberapa bentuk,
klasifikasi dan karakteristik wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata baik
dalam negeri mauvpun keluar negerl. Seperti yang telah diketahui bahwa ada
beberapa macam bentuk, klaslfikasl dan karakteristik dari wisatawan itu sendiri.
Secara garis besarnya pada bab Inl akan banyak membahas tentang apa itu
wisatawan atau ftourist. Tuluan dan harapan dari para pembaca adalah dapat
mampu membedakan, menggolongkan dan menjelaskan perbedaan-
perbedaan dari beberapa macam bentuk, klasifikasi dan karateristik wisatawan
yang ada dalam melakukan perjalanan wisata, Untuk pemahaman pertama
sebelum masuk pada inti materi yang akan disampaikan, terlebih dahulu harus
mempelajari dasarnya dahulu. Pembahasan yang pertama adalah berdasarkan
tentang pertanyaan dari, siapa, apakah, dimana, bagaimana, dan kapan?

Dengan berlatar belakang ilmu perhotelan, Chandra Hidayat sangat
memperhatikan Protokol Kesehatan setelah merebaknya virus corona atau
covid-19 yang sangat mempengaruhi Kkelangsungan hidup masyarakat
Indonesia. Pemerintah Indonesia saat ini sedang mengupayakan segala cara
untuk mengatasi pandemi ini, karena virus ini memberikan dampak pada
berbagai sector bisnls, termasuk memukul sektor pariwisata. Dan penerapan
adaptasi kebiasaan baru vaitu melalui protokol kesehatan menjadi hal
terpenting selama Pandemi Covid-19 di destinasi wisata. Chandra Hidayat
menulis tentang penerapan CHSE di Desa wisata Gibuntu, salah satu desa
wisata yang sudah merasakan dampak wabah virus corona sejak Januari 2020
dengan dampak penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke desa wisata
Cibuntu mengalami penurunan 60 persen sampai 90 persen per bulan pada
tahun 2020 jika dibandingkan kunjungan wisatawan yang berkunjung ke desa
wisata Cibuntu pada tahun 2019. Dari hasil penelitian statistik terdapat
hubungan positif dan kuat antara penerapan adaptasl keblasaan baru terhadap
kepuasan wisatawan di destinasl wisata di Desa Cibuntu. dan Desa Clbuntu
telah melaksanakan penerapan adaptasi kebiasaan baru dengan baik. Tapi
sayangnya belum memiliki sertifikat Clean Health Safety Environment untuk
destinasi wisata dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Membuat
sertifikasi Clean Health Sofety Environment untuk tujuan wisata darl
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatil agar wisatawan yang berkunjung
ke desa wisata Cibuntu merasa aman dan nyaman,

Dengan berlatarbelakang sebagai seorang Pramuwisata dan Tour Leader,
Rode Ayu berusaha untuk mengangkat tema filosofi sebagai seorang pemandu
wisata dengan pendekatan Aristoteles. Banyak aktivitas dalam pariwisata
dilakukan oleh pelaku usaha pariwisata sebagai usaha untuk mempengaruhi
orang lain, proses seperti inilah disebut dengan komunikasi persuasive, Proses

v
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mempengaruhi arang lain  melalui pendekatan psikologis Ini  dalam
kepariwisataan diharapkan dapat memulihkan kesehatan seseorang untuk
memantapkan kemball keselmbangan emosi seseorang. Komunikasi persuasive
dalam kepariwisataan akan mampu menyentuhb psikologi seseorang yang akan
melakukan kegiatan wisata dalam rangks pengasingan diri dari kesibukan dan
rutinitas sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan kepariwisataan yang
bertujuan untuk mendapatkan kesenangan,

Arief F. Rachman, sebagai pemerhati destinasi wisata, khususnya desa
wisata di STP Trisakti, berusaha mengangkat komoditas kopi yang dianggap
mampu mengangkat pengunjung yang datang ke Desa Wisata Cipasung dengan
pembahasan tentang strategl alternatif yang dapat diterapkan oleh Kedai
Liberika Cipasung, karena dengan berbagai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang ada, Kedai Liberika harus mengetahui hal apa yang harus
dilakukan secara spesifik untuk kedepannya, agar dengan maraknya tren
pertumbuhan kedai kopi di Indonesia, Kedai Liberika Cipasung dapat memiliki
daya saing yang tinggi dengan kopi khas liberika. Dengan menggunakan
pandekatan penelitian kyalitatif, SWOT analisis digunakan untuk melihat
perencanaan strategis Kedai Kopi Liberlka Cipasung. Hasil EFAS dan IFAS
merekamendasikan bahwa strategi yang diberikan adalah agresif, yang artinya
arganisasi berada pada kondisi yang sangat bagus untuk terus melakukan
ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.
Posisi inl menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan, Kedai Liberika
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang
ada.

Sebagai penutup pada tulisan ini, Surya F. Boediman sebagai dosen tetap
STP Trisakti yang sudah mencapai Lektor Kepala, mengangkat nilai lestari di
Desa Cibuntu telah dipraktekkan oleh nenek moyang sejak ratusan tahun yang
lalu. Kejeniusan lokal terkait ilmu konservasi dimanfaatkan untuk menjaga
kelestarian hutan Gunung Ciremai jauh sebelum ditetapkan sebagai taman
nasional. Lokasi mata alr di kaki Gunung Ciremai diberi label mata air
Cikahuripan yang artinya air kehidupan. Tata kelola tradisional dalam nilai
ekonomi, budaya, dan lingkungan telah di internalisasikan oleh masyarakat
Cibuntu. ISTA 2019 merupakan pemberdayaan proses penerjemahan di ANT
untuk mengintervensi pengetahuan tradisional ke dalam paradigma dan
standar modern (manzjemen, ekonomi, budaya, dan lingkungan). Ci buntu
yang mendapat penghargaan telah menjadi tujuan wisata pertama di
Xabupaten Kuningan karena nilainya yang berkelanjutan, Kegiatan pariwisata
harus berkelanjutan dalam prosesnya, oleh karena itu, penghargaan diberikan
kepada lembaga formal. Implikasi pasca penghargaan adalah reputasi desa
yang baik, jumlah pengunjung yang meningkat, serta kesejahteraan dan
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kebahagiaan masyarakat setempat, Wisata pedesaan Cibuntu merupakan
langkah proses penerjemahan dalarmm  ANT untuk mencapai  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. Hal itu terlihat dari pencapaian pedesaan ini.
Keberhasilan menarik pengunjung dari daerah lain adalah keberhasilan
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi (tujuan no, 8) melalui inovasi
industri dan infrastruktur (tujuan no. 9) untuk pengentasan kemiskinan (tujuan
no. 1] dan nol kelaparan [tujuan no. 2]. Terakhir, implikasi objek wisata ini
sebagai penerima penghargaan Green ISTA 2019 adalah memiliki kualitas
penggunaan lahan dan alr yang baik [tujuan no. 15), serta air bersih dan
sanitasi [tujuan no. 6},
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PERILAKL WISATAWAN COFFEE TOURISM
AGROWISATA KOPI SIRUNG TANJUNG, DESA
WISATA CIPASUNG, KABUPATEN KUNINGAN

Johannes Kurniawan', Arief Faizal Rachman?, Nurbaeti?,
Sundring Pantja Djati?
Program Doktoral Pariwisata, Sekalah Tinggi Pariwisata Trisakti,
Jakarta

ABSTRAK: Coffee fourism Agrowisata Kopi Sirung Tanjung Desa Wisata
Cipasung adalah produk wisala perdeszaan vang memiliki unigue
selling paint tertentu yvang divakini memiliki daya tarik terbaru serta
memiliki nilal Jual yvang lekih tinggi dibandingkan produk wisatas
konvensional yvamg sudah ada di Kabupaten Kumingan, karena
karakter produk yang berbasizkan edukasi pertanian kopi Baik
untuk segmen pelanggan atau wisatawan pribadi maupun
kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatfl dengan
pendekatan pengamatan langsung, partisipatif, dan wawancara
dengan aktor kunc pengelola dan pengunjung yang datang dari
bulan Maret sampal dengan Juli 2021 Penelitian ini menyatakan
bahwa perilaku wisatawan coffes towrism di Agrowisata Kopi Sirung
Tanjung sebagaln besar adalah generasi ¥ yang memiliki minat
terhadap minum kopi dan menikmati kualitas kopi premium dengan
Suasana F]'E'Fd-EEE-."'iF'I.

Kata kunel; coffee tounsm, sgrowisala, desa wisata, perilaku wisatawan

A. PENDAHULUAN

Kuningan sebagai salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa Barat sudah
menjadi kawasan pertanian dan wisatd yang mendukung keanekaragaman
daya tarik wisata di Tanah Pasundan di bagian timur, Kota Kuningan sudah
dikenal di mata internasional ketika diselenggarakannya Perjanjian Linggarjati
antara  pemerintah  |ndonesia  demgan  Belanda  setelah  Indonesia
memproklamirkan kemerdekaannya pada tahumn 1945,
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Perkernbangan Knta Kuningan scbagal sebagai sebuah bentuk perkotag,

masih berlanjut sampai sekarang, Begitu juga dengan perkembangan Ky
Kuningan sebagal destinasi wisata, kota ini berkembang dengan bertumbuhny,
berbagai sarana dan prasarana pariwisata, Dengan menggunakan pendekatys,
3 A [atrakasi, aksesibilitas dan amenitas), maka Keta Kuningan sudak,
dilengkapi dengan berbagal surmberdaya atraksi wisata. Dengan iklim trogi;,
dan berbasiskan kawasan pegunungan Gunung Ciremai maka sumberday,
atraksi wisata yang tersedia di kota ini adalah wisata pegunungan dan
pertanian serta sejarah prasejarah Ciparl dan sejarah Perang Dunia 1
Keberadsan wisata budaya juga dilengkapl dengan tersedianya masyarakg:
yang masih melakukan praktik adat Sunda Wiwitan.

Aksesibilitas  menuju Kota Kuningan tersedia dalam bentuk mad;
transportasi darat dari kota besar seperli Cirebon dan Kota Jakarta dengan
akses Jalan Tol Cipali. Transportasi darat digunakan untuk menghubungkan
antara kota Kuningan dengan beberapa kecamatan yang ada di pulaw ini,
Ketersediaan Jalan propinsi dan  kota merupakan  infrastruktur  yang
mendukung unsur aksesibilitas di keta Kuningan. Unsur amenitas sehagai
pembentuk daya tarik wisata di Kota Kuningan tersedia dengan baik namun
masih terbatas jumlahnya. Dengan konsep pagunungan maka tersedia
amenitas dengan berbagai jenis akomeodasi, restoran, cafe, rumah makan khas
ikan bakar, dan ketersedizan convention hall di hetel. Pusat perbelanjaan dan
pusat souvenir khas Kuningan seperti tape Kuningan, leruk Nipis Peres
(Jeniper), dan tahu susu.

Keindahan inilah yang mampu menarik perhatian seorang Bung Karmo
untuk melakukan Perjanjian Linggarjati di tahun 1947 dengan Belanda, yang
kemudian diketahui juga ada beberapa kebun kopi vang dikelola oleh Belanda
di Kabrupaten Kuningan di era tahun 1945, Sejarah perilaku konsumen kawasan
keberagaman hayati di Musantara sudah terbentuk sejak dahulu, Sejarab
perilaku koensumen berlanjur sampai sekarang, Perilaku konsumen masa
sekarang membentuk perjalanan wisata pada destinasi Kuningan dengan
bertemakan alam, seajrah, budaya, dan oleh-oleh khas Kuningan.

Dengan melihal keterangan di atas maka penting untuk membuat sebush
perjalanan wisata di Indonesiy vang mempunyai tema khusus coffee taurism
[ternatik) Agrowisata Kopi Sirung Tanjung, Desa Wisata Cipasung. Perjalanan
wisata dengan tematik tertentu perlu dibuat sebagai sebuah alternative pilikan
wisatawan mancanegara dan domestik untuk berkunjung ke destinasi wisata di
Indonesia, dan sebagai sebuzh pengembangan produk wisata yang akan
memiliki unigue selling point tertentu yang diyakini memiliki daya tarik terbaru
serta memiliki nilai juzl yang lebih tinggi dibandingkan produk wisats
konvensional yang sudah ada di Kuningan,
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Perkembangan Kola Kuningan sebagal schagal sebuah bentuk perkotaan
masih berlanjut sampai sekarang. Begitu juga dengan perkembangan Kota
Euningan sebagal destinasi wisata, kota ini berkernbang dengan bertumbuhnya
berbagai sarana dan prasarana pariwisata, Dengan menggunakan pendekatan
3 A [atrakash, aksesibilitas dan amenitas), maka Kota Kuningan sudahk
dilengkapi dengan berbagai sumberdaya atraksi wisata. Dengan iklim tropis
dan berbasiskan kawasan pegunungan Guaung Ciremal maka sumberdayg
straksi wisata yang tersedia di kot ini adalah wisata pegunungan dan
pertanian scrla sefarah prasejarah Clpari dan sejarah Perang Dunia 11
Keberadaan wisata budaya Juga dilengkapi dengan tersedianya masyarakat
vang masih melakukan praktik adat Sunda ‘Wiwitan.

Aksaesibilitas  menujy  Kota Kuningan tersedia dalam bentuk moda
transprortasi darat dari kota besar sepert] Cirebon dan Kota Jakarta dengan
zkses jalan Tol Cipali. Transportasi darat digunakan untuk menghubungkan
antara kota Kuningan dengean beberapy kecamatan yanpg ada di pulaw ini.
ketersediaan jalan propinsl dan kota mergpakan  infrastruktur  yang
mendukung wnsur aksesibilitzs di kota Kuningan. Unsur amenitas sebagai
pembentuk daya tarik wisata di Kota Kuningan tersedia dengan baik namun
masih terbatas jumlahnya. Dengan konsep pegurungan maka tersedia
amenitas dengan berbagai jenis akomodasi, restoran, cafe, rurmah makan khas
ikan bakar, dan ketersediaan convention hall di hotal. Pusat perbelanjaan dan
pusat souvenir khas EKuningan seperti tape Kuningan, Jeruk Mipls Peres
[Jeniper], dan tahu susw.

Keindahan inilah yang mampu menarik perhatian seorang Bung Karno
untuk melakukan Perjanjian Unggarjati di tahun 1947 dengan Belanda, yang
kemudian diketahui juga ada beberapa kebun kopi yang dikelola oleh Belanda
di Kabupaten Kuningan di era tahun 1945, Sejarah perllaku konsumen kawasan
keberagaman hayati di Musantara sudah terbentuk sejak dahulu. Sejarah
perilaku konsumen berlanjut sampai sekarang, Perilaku kensumen masa
sekarang membentuk parjalanan wisata pada destinasi Kuningan dengan
bertemakan alam, seajrah, budaya, dan aleh-oleh khas Kuningan.

Dengan mellhat keterangan di atas maka penting untuk membuat sebuah
parjalanan wisata di Indonesia yang mempunyai t1ema khusus coffee towrism
(rematik] Agrowisata Kopi Sirung Tanjung, Desa Wisata Cipasung, Perjalanan
wisata dengan ternatik tertentu perlu dibuat sebagai sebuah alternative pilihan
wisatawan mancanegara dan domestik untuk berkunjung ke destinasi wisata di
Indonesiz, dan sebagai sebuah pengernbangan produk wisata yang akan
maermiliki unigue sefling point tertentu yang diyakini memiliki daya tarik terbaru
serty memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan produk wisata
konwvensicnal yang sudah ada di Kuningan.
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B. IDENTIFIKASI MASALAH

Fenomena perilake konsumen dalam perjalanan wisata terhentuk setelah
adanya relasi di sebuah jejaring wang mellbatkan aktor-aktar soslal dan teknis,
Adapun yang menjadi masalah dalam tullsan ini adalah belurn dianalisisnya
konstruksi sosial dan relast antar akior teknls maupun sosial dalam perilaku
konsumen yvang terbentuk dalam pola perlalanan wisata ke coffee tovrism
Agrowisala Sirung Tanjung, Desa Wisata Cipasung, Kabupaten Kuningan

C. PERUMUSAN MASALAH
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam tulisan Ini adalah:

1. Bagaimana relasi aktor sosial dan teknik yang terjodi pada perilaku
konsumen pola perjalanan wisata coffee lowrism  Agrowisata Sicung
Tanjung, Desa Wisata Cipasung, Kabupaten Kuningan?

2. Faktor yang apa yvang mendominasi relasi pada perilaku kensumen di pola

perjalanan wisata coffee tourism Agrowisata Sirung Tanjung, Desa Wisata
Cipasung, Kabupaten Kuningan?

D. TUIUAN PENULISAN

Penulisan ini bertujuan untuk menelusuri pola relasi aktor sosial dan teknik
sarta mengidentifikasikan faktor-faktor apa vang mendoeminasi perilaku
konsumen sehingga daya tark sebuah perlalanan wisata coffee tourism
Aprowisata Sirung Tanjung, Desa Wisata Cipasung tematik ini mampu
memberikan rangsangan kognitif, afektif dan psikomotorik calon wisatawan
yvang pada akhirnya akan memutuskan untuk membeli produk inl. Nowvelty
[kebaruan} dalam tulisam ini adalah dalam bentuk pendcekatan jejaring aktor
sehingga mampu menghasilkan temuan yang mengidentifikasi pola relasi
jejaring perilaku konsumen antar aktor sosial (wisatawan) dan aktor teknis
(rmateri promosi melalui media sosial},

E. LANDASAN TEQRI
1. 3cience, and Technology Stedies

studi Sains dan Teknologl (Science ond Technelogy Studies disingkat 5T5) di
mana isyu-Isyy sains dan teknolopi dikaji dengan seksama melalui kacamata
beragam disiplin sosial yang rerkait, khususnya sosiologl, antropologl, dan
politik, Ada dua kelebihan piranti analisis 5T5 yang menjadi alasan mengapa
studi ini menggunakan pendekatan ini untuk memahami proses inovasi,
produksi, dan spasial destinasi Tematik coffee towrisma di Indanesia. Pertama,
5T5 menempatkan teknologi dan masyarakat dalam hirarki yang sederajat
{MacKenzie dan Wajcman, 1993). Cara pandang epistemologis demikian
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memungkinkan penaliti mealihat intzraksi vang dinamis antara sistem teknis
dan sistem sosial vang membentis sebuah realitas sosioteknis. Dalam konteks
Ternatlk coffee tourism di Indonesia, pendekatan ko-evolusi spasial dan
masyarakat seperti yang ditowarkan 5T membuka kemungkinan sebuah
aoservasi yang lebik komprehensif atas dinamika yang lerbentuk dalam
wacana perjalanan wisata tematik Tematik coffes tourisma.

Kelebihan kedua dari pandekatan 575 adalsh interpretasl vang tidak
semata-mata terpaku pada aspek material dari sistem teknologi, tetapi juga
mencakup zspek simbalik. Hal ini berimplikasi pada kemarmpuean kacamata 5TS
untuk mamahami perimasalahan, isvo, secta strekiur relasi vang dibentuk oleh
jalinan makna, ideclogi, keoentingan, serta persepsi publik. Dengan karakter
amalitis yang demikian, kacarmata 5T% sangat berguna untuk memahami
karaktar-karakter isyu varng menyelimuti wacang destinasi Temalik coffee
tourism di Indenesla. Dengan mengurai dsyu-isyu yang ada melalui wilayah
simbolik In, dibarapkan studi inl mampw memberi arahan gzn strategi dalam
refibentuk suatu relasi sosial vang kondusif bagi pengembangan destinasi
Tematik coffea taurisin g di Indonesia.

2. Faktor Pendorong dan Faktor Penarik (Push and Pull Factor]

Gambar 1 di bawah inl adalsh sebuzh model spasial (ke ruangan) untuk
pola parjalanan wisata terdini dari tiga elemen spasial pada model Push & Pulf
Foctor {Leiper, 1981) dalam Burton, (1995) dalam (Rachman, 2014). Model ini
remberikan gambaran bahwa pola perjalanan akan malibatkan unsus profile
dan korakter wisatawan, area kediaman wisatawan [asal wisatawanl), tujuan
lakasi orang-orang yang melakukan perjalanan [wilayah destinasi), dan rute
orang-orang yang melakukan perja2lanan anlara asal wisatawan dan destinasi
[pola perjalanan).
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Gambar 1. Push Facter & Pull Factor dalam pola perjalanan wisata
Sumbar: Leiper [1981] dalar Burtan [1925), diadapsi oleh Rachman (2014]
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Gambar 1 mengandung gambaran perilake konsumen asal wisatawan
{prafil dan karakteristik), demand wisatawan yang memiliki minat untuk
melakukan perjalanan wisata bertema khusus. Wisatawan tematik yang
membeli paket wisala bertemakan coffee tourism di Agrowisata Kopi Sirung
Tanjung masih didominasi oleh wisatawan lokal dengan latar belakang pelajar.,
mahasiswa, dan pekerla umum ilmuan yang mau menikmati minuman kopi
kelas premium di perdesaan namun dengan harga yang terjangkau.

Masih pada Gambar 1, adanya prinsip kepariwisataan daerah tujuan wisata
vang dikunjungi akan memiliki karakter khusus, terkait dengan keunikan, nilai
sajarah kopi Liberika, dan fenomena agrowisata Sirung Tanjung, Desa Wisata
Cipasung yvang tidak ditermukan di tempat lain, Tematik coffee tourism yang
menjadi destinasi memiliki nilai lokal vang unlk terkait kopi Liberka, Keonikan
Agrowisata Sirung Tanjung, Desa Wizata Cipasung pada tematik coffee fowrism
ini hanya di satu lokasi saja,

Terkait dengan Gambar 1, diantara wnsur wisatawan dan destinasi
terdapat sebuah prinsip supporting iedustry yaitu unsur transportasl, yang
digunakan oleh wisatawan tematik yvang bercirikan transportas! khusus untuk
mencapal lokasi tematik tersebut. Jika Jakarta dianggap sebagal pintu masuk
ulama sebelum menuju destinasi tematik tematik coffee foursm maka dapat
dipastikan transportasi udara yang akan digunakan, Destinasi bertemakan
tematik coffee tourism di Kabupaten Kuningan akan menggunakan moda
transportasi darat.

Gambar 1 pada akhirnya mensyaratkan sebuah prinsip komunikasi antara
produk wisata yang sudah ada di destinasi kepada calon wisatawan, Adapun
bentuk komunikasi dalam gambar ini adalah yang disebut sebagai pemasaran.
Pemasaran diyakini mampu memperkenalkan destinasi Tematlk coffee tourisnm
yang belum terkespos lwas kepada calon wisatawan di daerah asal, Strategi
pemasaran dengan berbagai media dapat digunakan untuk dapat mencapai
komunikasi yang efektif dan efisien sehingga tercapai pada tahapan transaksl
penjualan perjalanan wisata yang berternakan tematik coffee tourism ini.

F. KERANGEKA PEMIKIRAN

Unsur-unsur pembentuk pela perjalanan tematik tematik coffee tourism
pada Gambar 2 merupakan sebuah keterhubungan antara unsur sosial
[wisatawan dan penyedia jasa perjalanan wisata tematik), teknologi
[transportasi dan akomodasi), dan sains manajemen [pengelolaan destinasi
wisata tematik).

Perjalanan wisata memiliki pola yang sudah diatur dalam sebuah paket
wisata, Adapun paket wisata itu sendiri dibentuk oleh unsur-unsur yang saling
berkaitan, yang terdiri atas unsur (Fay, 2000) dalam Rachman, Hutagalung,
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cilano [2013; (1] transpartasi, [2) akomodasi, (3] restoran, (4] dava tarik wisata,
(5] rute perjalanan wisata dan pemandu wisata, dan (5| souwenir, yang lebih
jelasnya dapat dilihat medelnya pada Gambar 2 di bawah ini,

Garnbiar 7 Kerangka 3erfikir
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G. METQDOLOGI

rMetodologi vang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan metade
deskriptil dengan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan sistem sosio-
teknic perilaku konsumen perjalanan Sgrowisata Sirung Tanjung, Desa Wisata
Cipasung <i Kabupaten Kuningan sebagai pala perjalanan wisata tematik coffee
tourisrn di Kabupaten Kuningan Dalam prosesnya akan teridentifikasi peran
aktar sosial dan aktor teknis vang membentuk fenomena perjalanan wisata di
destinasl Ini, Seperti yang dijelaskan Paterson [1937) pendekatan kualitatif
perfu menekankan pada beberapa twjuan yang berbeda dalam proses
penalitian

H. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penetapan pola perjalanan tematik parle diketahui sebuah
pemahaman pola perjalanan secara umum yang melibatkan unsur sasial dan
spasial [kawasan). Pala perjalanan tidak berdin sendiri sebagai sebuah aktifitas
tunggal. Sebuah pola perjalanan wisata melibatkan asal wisatawan [homel,
perjalanan menuju ke destinasi dan kembali ke asal wisatawan (trovel), dan
Inkasi yang akan dituju [destination).

3 | Parkambangan Desbnss) Weala Kabupaten Kanmngan

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Demikian Juga dalam pola perjalanan dengan tematik yang mengangkat
tema caffee lourism  akan memiliki pols keterkaitan antara masing-masing
struktur sehingga membentuk sebuah fenomena perjalanan wisata yang
menggunakan sumber daya coffee towriss vang ada di Kabupaten Kuningan.
Fenomena perjalanan wisata tematik dengan menggunzkan coffee tourism
belurmn banyak dilakukan di Kabupaten Kuningan. Ini menjadi sebuah destinasi
alternalif dengan segmen pasar wisalawan tematik penelitian, pendidikan dan
pelestarian keanekaragaman hayati vang khas di tematik coffee taurism.

Perjalanan wisala di lokasl tematik Agrowisata Sicung Tanjung, Desa
Wisata Clpasung sebagian besar menjual daya tarik wisata alam, khususnya
yang bertemakan tematik coffee tourism, Praduk wisata dengan bertemakan
tematik coffee tourissm digemari oleh wisatawan lokal yang datang dengan
kelompok kecil (FIT]. Penelusuran jejak tematik coffee toursm  rmelalul
perjalanan wisata ini menjadi menarik karena pengalaman menarik termatik
coffee taurism terkalt sejarah kopi Kuningan dan konsep agrowisata.

Perjalanan wisata dapat dilakukan sendiri atau sekelompok wisatawan
tanpa ada yang mengatur jam keberangkatan berwisata, bebas memilih
kendaraan wisala maupun hotel. Namun wisatawan seperti ini  akan
menemukan kesulitan ketika mereka berada di sebuah kawasan wisata yvang
baru karena keterbatasan pengetahuan tentang kawasan tersebut. Di lain
pihak, ada juga sekelompok wisatawan yang mengikuti kegiatan perjzlanan
wisata yang sudah diatur seluruh komponen yang terlibat di perjalanan wisata
ini sepertl komponen transportasi, akomeodasi, restoran, daya tarik, kegiatan
pemanduan wisata dan souvenir. Semua pabungan enam komponen tersebut
bisa disebut sebapal sebuah paket perjalanan wisata.

Wisatawan dalam perjalanan wisata dengan tematik tematik coffes
towricn memiliki peluang yang tinggi dalam hal memperkenalkan produk
dengan branding tematik coffee tourism. Nama tematik coffee tourism Liberika
dikenal bagi potensi pasar/wisatawan yang dalam kegiatannya berbasiskan
agrowisata dan wisata pendidikan kopi. Wisatawan edukasi kopi dalam produk
pefjalanan wisata tematik,

Model produk wisata five In yang sudah berjalan selama satu dasawarsa ,
dan berkembangnya desa wisata boeberapa tahun belakangan ini akan
berkembang terus, sehingga tematik coffee tourism di desa wisata Cipasung
berpotensi akan dikunjungl oleh wisatawan domestik jika ada proses
pengenalan produk wisata ini yang menarik bagi mereka, Wisata pendidikan
tematik coffee tourism perlu didukung oleh konsep kurikulum di sekolah dan
perguruan tingei yang mengangkat kembali Jalur patural history Tematik coffee
tourism yang memiliki nilai pendidikan khusus tentang hulu-hilir industry kopi.
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Pembahasan profil dan karakleristik wisatawan dalam perjalanan wisata
tematik caffee towrism ini dibuat berdasarkan data yang didapat i lokasi,
sementara ity vang menjadi karakieristik wisatawan dalam perjalanan wisatg
termatik coffee toursm ini adalah karakteristik yang dibedakan ke dalam dua
jenis, yaitu karakleristik sosial-ekonomi dan karzkteristik perjalanan wisais,
Dalarn hal ini karakteristiv wisatawan memberikan pengaruh yvang tldak
langsung terhadap produk perjalanan wisata, Wisatawan dalam perjalanan
ternatik temalik coffes tourism memilikl karakterstik dan pola kunjungan dan
kebutuhan informasi: (1) menikmatl kopi saja, [2) menikmati kopl sambil
berdickusi borsama rekan perlalanannya, dan (2) mangikuti pelatihan barista
dan dasar sains kopi di agrowisata kopi Desa Wisata Cipasung ini.

Gambaran mengenai wisalawan tematik coffee toursm  dibedakan
berdasarkan  karakteristik perjolanannya ftrip descriotor) dan karakteristil
wisatawannya {tourist descngfor);

1. Trip Descriptor

Wisatawan pada perjalanan wisata tema tematik coffes tourkon dibagi
dalam kelompok-kelompok berdasarkan produk yang dibeli desgan pola
perjalanan tematik vang berbeda-beda, berdasarkan lama paralanan, jarak
vang ditempuh, wakiu melakukan perfalanan tersebut, jenis akomodasi atau
lransportasi yang digunakan dalam perjalanan, pengorganizasian perjalanan,
besar pengeluaran dan lain-lain,

2. Tourlst Descriptor

Mernfokuskan pada wisatawannya, biasanya digambarkan dengen "Whao
wants whol, why, when, where ond how much?”. Untuk menjelaskan hal-hal
tersebut digunakan beberapa karakteristik diantaranya adalah sebagai berikut ;
a. Kerekteristik Soslo-demeprofis

Karakleristik sosio-dermoprafis mencoba menjawab  pertanyaan  “who
wants what”. Pembagian berdasarkan karakteristlk ini paling sering dilakukan
untuk kepentingan analisis pariwisata, perencanaan dan permasaran, karena
sangal jelas definisingg dan relatif mudah pembagiannga, Adapun yang
termasuk dalam Ekarakteristic sosio-demografis diantaranya adalah  jenis
kelamin, umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, pekerjaan, kelas sasial,
ukuran keluarga atau jumlah angpota keluarga dan lain-lain vang dielaborasi
dari karakteristik tersabiit,

Karaktaristik soslo-demogralis jups berkaitan satu denpan vang lain secara
tidak langsung. Misalnya tingkat pendidikan sescorang dengan pekerjaan dan
tingkat pendapatannya, serta usia dengan status perkawinan dan ukuran
kaluarga, Pembagian wisatawan berdasarkan karakteristik sosio-demografis ind
paling nyata kaitannya dengan pola berwisata mareka. lenls kelamin rmaupun

.
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kelompok umur misalnya berkaitan dengan pilihan jenis wisata yang dilakukan.
Jenis pekerjaan seseorang maupun tipe keluarga akan berpengarvh pada
waktu luang vang dimiliki orang tersebut, dam lebibh  lanjut  pada
“kemampuan’nyd  berwisata,  Selain karakteristik  sosio-demografis,
karakteristik lain yang biasa dipunakan dalam mengelompokkan wisatawan
adalah karakteristik geografis, psikografis dan tingkah laku

b. Korokteristik geogrofis

karakteristik geografis membagl wisatawan berdasarkan lokasi tempat
tinggalnya, biasanya dibedakan menjadi desa-koto, propinsi, mavpun negara
ssalnya. Pembagian ini lebih lanjut dapal pula dikelempokkan berdasarkan
ukuran (size] kota tempat tinggal [kota kecil, menengah, besar/metropolitan),
kepadatan penduduk di kota tersebut dan lain-laim.

£. Korakteristik psikografis

Sementara itu karaktenstik psikografls membagi wisatawan ke dalam
kelompok-kelompok berdasarkan kelas sosial, Jife-stwle dan  karakterlstik
personal, Wisatawan dalam  kelompok demografis yang sama  mungkin
memiliki profil pslkografls vang sangat berbeda. Beragamnya karakteristik dan
latar belakang wisatawan menyebabkan beragamnya keinginan dan kebutuhan
mereka akan suatu  produk  wisata.  Pengelompaokan-pengelompokan
wisatawan dapat memberi informasi mengenai alasan setiap kelompok
mengunjungl objek wisata yang berbeda, berapa besar wkuran kelompok
tersebut, pola pengeluaran setiap kelompok, “kesetiaannya” terbacdap suatu
produk wisata tertentu, sensitivitas mereka terhadap perubahan harga produk
wisata, serta respon kelempok terhadap berbagai bentuk iklan preduk wisata.
Lebih lanjut, pengetahwan mengenai wisatawan sangat diperlukan dalam
merencanakan produk wisata yang sesuai dengan keinginan kelompok pasar
tertenmtu, termasuk merencanakan strategi pemasaran yang tepat bagi
kelompok pasar tersebut

Perilaku konsumen dengan karakteristik wisatawan perjalanan wisata
tematik tematik coffee tourlsm dapat dilibat sebagai berikut;
1. Pengalaman suasana kedai kopi outdoor

Lokasi keanekaragaman hayati yang ditemukan tematik coffee tourism

semuanya terletak di perdesaan yang masih alami yang berbeda dengan

kedai kopi lainnya di Kota Kuningan. Keadaan ini juga didukung dengan

keramahtamahan dan keluwesan jam huka di lokasi coffee tourism ini.
2. Individual Groupflumlah kecll

Perjalanan petualangan dilakukan oleh kelompok kecil wisatawan vang

mengunjungi tematik coffee tourism di destinasi wisata alam. Kelompok
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besar hanya difakukan pada saat kunjungan dengan konsep pelatihan
barista dan dasar-dasar sains kopl sepertl yang dilakukan oleh Yayvasan Al
Hidayah yang membawa peserta didik paket © untuk mendapatkan
tambahan kemampuan tentang barista dan kepi,

3, Dipimpin oleh pelaku petanl kopi dan pengelela pasca panen
Tematik coffee lourism sebagai pola perjalanan tematik mensyaratkan
seprang pemimpin perjalanan wisata yang tidak hanya mampu menangani
dinamika perjalanan tetapi [uga seorang pelaku kopi [(barisa dan roaster)
tersebut juga mampu menguasai ilmu pengetahuan yang sama dengan
Tematik coffes tourism, dalam hal ini dikelola oleh Kang Opik,

4. Mencan experience learning tentang lematik coffee tourism
Informasi sebuah  destinasi sekarang ini sudah dapat diakses gleh
wisatawan dengan mudah melalui media Internet atau bahkan mengarah
kepada perfalanan wisata dunia maya (virtwal tour), Namun sejatinya
sebuah perjalanan wisata, infoermasi tematik coffee tourism juga sudah
diketahui oleh wisatawan namun mereka peru juga untuk melakukan
permbuektian langsung dengan merasakan fenomena alam dan fenomena
interaksi sosial yang dikisahkan di dunia maya Instagram.

% Pengalaman perjalanan dijadikan bahan tulisan
Wizatawan zgrowisata Kopd Sirung Tanjung di Kabupatenm Kuningan
sabagian besar moemiliki latar belakang pendidikan yang menengah dan
tinggi, sehingga perjalanan wisata mereka tidak hanya dikenang melalui
fote ataw film vyang dibwat, tetapl mereka juga mendokumtasikan
perjalanannya dalam tulisan-tulisan, atau diantara mereka ada vang
berprofesi sebagai travel writer dan mahaslswa vang sedang melakukan
penelitian,

. KESIMPLULAN

Iejak tematik coffee foursm mengarahkan perilaku konsumen untuk
memilih pola perjalanan wisata tematik. Perjalanan wisata dengan tematik
tertentu perlu dibuat sebagai scbuah alternatif pilihan wisatawan untuk
berkunjung ke destinasi wisata di Kabupaten Kuningan.

Sebagal sebuah pengembangan produk wisata yang akan memiliki unigue
selling point tertentu yang divakinl memlliki daya tarik terbaru serta memiliki
nilzi jual yang lebih tinggi dibandingkan produk wisata konvensional yang
sudah ada di Kabupaten Kuningan. Begitu juga dengan pengalaman tentang
interaksi sosial tematik coffee tourlem dengan  suasana perdesaan namun
memilikl cita rasa kopi yang premium. Kedai Kopi Liberika Cipasung memiliki
aura coffer tourism sehingea selama wisatawan berkunjung meajadi daya tarik
yang sangat dirasakan keunikan caffee gorden
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Pada akhimya, perllaku konsumen dalam pola perjalanan tematik tematik

caffee tourism  Agrowisata Sirung Tanjung, Desa Wisata Cipasung inl
merakomendasikan:
1. Dibuatnya model pola perjalanan akan melibatkan unsur profile dan
karakter wisatawan, area kediaman wisatawan (asal wisatawan}), tujuan
lokasi arang-orang yang melakukan perjalanan (wilayah destinasi), dan
rute orang-orang vang melakukan perjalanan antara asal wisatawan dan
destinasi (pola perjalanan)
Dikermbangkannya struktur pembentuk  fenamena ini terdiri atas asal
wizatawan [profil dan karakteristik), pola transportasi, dan tata kelola
destinasi termatik coffes tourism yang ada di Kabupalen Kuningan,
khususnya di Kawasan Waduk Darrna, Stroktue sl memilikl fungs yang
saling mernberikan feedbock satu sama lainnya yang diinisiasi oleh tour
operator sebagai penyelenggaras jasa perjslanan wisata dengan tematik
tematik coffes taurisen,

3. Perlunya aktiftas promosl untuk memperkenalkaon produk wisata yang
sudah ada di destinasi Coffes Towrsm yang lalnnva kepada calon
wisatawan, baik wisatawan lokal Kuningan dan dari Kota besar lainnya di
luar Kuningan dan Circbon. Strategi pemasaran dengan berbagai media
dapat digunakan untuk dapat mencapai komunikasi yang efektif dan
efisien sehingga tercapai pada tahapan transaksi penjualan perjalanan
wisata yang bertemakan tematik coffee tovrism ini.

4. Periunya inovasi dalam teknologi kormwnikasi dalam memperkenalkan
tematik coffee tourism dalam bentuk program interaktif agrowisata dan
berbasiskan pelatihan yang bersertifikat dan diakui oleh pemeraintah
Kabupaten Kuningan dan asosiasi Barista ol tingkat nasienal dan

internasional.

s
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